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INTISARI 

 

HATMANINGRUM, FB., 2013. UJI AKTIVITAS KRIM EKSTRAK 

ETANOL DAUN IODIUM  (Jatropha multifida L) SEBAGAI PENYEMBUH 

LUKA BARU PADA PUNGGUNG KELINCI, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Tanaman iodium (Jatropha multifida L) merupakan tanaman obat yang 

berkhasiat menyembuhkan berbagai macam penyakit, salah satu aktivitas 

farmakologi yang dimiliki yaitu penyembuhan luka. Kandungan yang terdapat 

dalam daun iodium adalah saponin, flavonoid, tanin, dan alkaloid. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh krim yang mengandung berbagai 

konsentrasi ekstrak daun iodium terhadap perubahan panjang luka dan prosentase 

pada proses penyembuhan luka dibanding dengan kontrol.  

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

70%. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 5 ekor kelinci yang dibagi ke 

dalam 5 kelompok perlakuan. Perlakuan I sebagai kontrol negatif (basis krim), 

perlakuan II-IV secara berturut-turut sebagai perlakuan dengan variasi kadar 

ekstrak daun iodium 10%, 20%, dan 40% dalam sediaan krim dan perlakuan V 

sebagai kontrol positif (salep betadine). Setiap kelinci dalam setiap kelompok 

dilukai sepanjang 1,5 cm pada punggungnya dengan menggunakan scapel steril. 

Pengamatan luka dilakukan setiap hari (hari ke-0 sampai ke-7). Data yang diukur 

adalah prosentase penyembuhan luka. Analisis data menggunakan uji ANOVA 

satu jalan dan dilanjutkan post hoc test  (α = 0,05).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim ekstrak etanol daun iodium 

dapat menyembuhkan luka. Dilihat secara makroskopis FIII mempunyai efek 

yang paling baik dalam menyembuhkan luka. Dari hasil uji statistik data 

prosentase daya penyembuhan luka pada hari ke-7 menunjukkan ada perbedaan 

yang signifikan antar kelompok perlakuan yaitu kontrol negatif, FI, FII, FIII dan 

kontrol positif. 

 

 

Kata kunci: Daun iodium, krim, penyembuhan luka 
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ABSTRACT 

HATMANINGRUM, FB., 2013,  ACTIVITY TEST OF IODINE (Jatropha 

multifida L)  LEAVES ETHANOL EXTRACT CREAM AS NEW WOUND 

HEALER, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

 Iodine plant (Jatropha multifida L) is efficacious medicinal plants to cure 

various diseases; one of its pharmacological activities is as wound healer. The 

content of iodium leaf are saponin, flavonoid, tannin, and alkaloid. The aim of the 

study was to find out the effect of cream containing various concentrations of 

iodine leaf extract on the change of wound length and percentage of wound 

healing compared with the control.  

 The extraction was conducted by maseration method using ethanol 70% 

as solvent. This study was carried out using 5 rabbits which were divided into 5 

groups. Treatment I as a negative control (base of cream), treatment of II-IV, 

respectively as treatment with variation of  iodine leaf extract content 10%, 20% 

and 40% in the cream preparation, and treatment V as positive control (betadine 

ointment). Each rabbit in each group were injured 5 cm long on the back using a 

sterile scalpel. Observations of injury were done everyday from day 0 to day 7. 

The measured data are the percentage of wound healing. Data was analyzed using  

one way ANOVA and followed by post hoc test (α=0,05).  

  The result of the study showed that iodine leaves ethanol extract cream 

could heal wounds. Seen macroscopically, FIII had the best effect in healing 

wounds. From the result of statistical test the percentage of data recovery on day-7 

showed have significant difference between groups, i.e. the negative control, FI, 

FII, FIII and positive control. 

 

 

Key words: Iodine leaf, cream, wound healing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan sumber daya alam 

terutama tumbuh-tumbuhan. Sejak beribu tahun yang lalu masyarakat kita sudah 

terbiasa memanfaatkan tumbuh-tumbuhan berkhasiat obat untuk pengobatan 

tradisional. Pengobatan tradisional pada umumnya adalah pengobatan 

menggunakan ramuan dari tumbuh-tumbuhan yang berkhasiat atau diperkirakan 

berkhasiat sebagai obat, khasiat dan kegunaannya diketahui berdasarkan 

pengalaman turun-temurun, tetapi belum dibuktikan secara ilmiah (Astri et al 

2010). Alasan masyarakat untuk mulai melirik pengobatan tradisional diantaranya 

tidak memerlukan biaya yang mahal dan dapat diramu sendiri. Banyak orang 

beranggapan bahwa penggunaan tanaman obat relatif lebih aman dibandingkan 

obat sintesis (Katno dan Pramono 2010). 

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan modern yang semakin pesat 

dan canggih di zaman sekarang ini ternyata tidak mampu menggeser atau 

mengesampingkan begitu saja obat tradisional, tetapi justru hidup berdampingan 

dan saling melengkapi. Namun yang menjadi masalah dan kesulitan bagi para 

peminat obat tradisional adalah kurangnya pengetahuan dan informasi yang 

memadai mengenai berbagai jenis tumbuhan yang dipakai sebagai obat tradisional 

untuk pengobatan penyakit tertentu (Dalimartha 2000).  
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Tanaman obat yang tumbuh di Indonesia banyak sekali yang memiliki 

manfaat bagi kesehatan manusia diantaranya untuk meredakan panas, mengobati 

luka, menurunkan tekanan darah, mencegah penyakit jantung, dan lain 

sebagainya. Salah satu tanaman yang berkhasiat menyembuhkan luka adalah 

tanaman jarak cina (Jatropha multifida L). Masyarakat sering menyebutnya 

dengan nama iodium.Tanaman iodium termasuk dalam suku perdu dan tersebar di 

seluruh nusantara (Anonim 2000)
b
. Tanaman iodium terdapat di berbagai daerah 

di Indonesia. Nama daerahnya dari tanaman iodium yaitu jarak tintir (Jawa), jarak 

gurita (Sunda), balacai batai (Ternate), pohon iodium, dan geloah (Gayo). 

Sedangkan di Amerika disebut coral bush (Hariana 2006).  

Tanaman iodium banyak digunakan masyarakat Aceh untuk mengobati 

luka baru. Kajian etnobotani tanaman iodium sebagai tanaman obat penyembuh 

luka tersebut telah dilakukan di Kabupaten Pidie oleh Agustina pada tahun 2008. 

Secara empiris daun iodium berkhasiat sebagai obat luka baru (Anonim 2000)
b
. 

Selain sebagai penyembuh luka tanaman ini sering digunakan dalam pengobatan 

tradisional karena tumbuhan ini memiliki kandungan senyawa kimia yang bersifat 

antibakteri, penurun panas, antiinflamasi, dan menghambat pendarahan (Hariana 

2006).  

Luka adalah rusaknya kulit dan gangguan jaringan-jaringan yang berada di 

dalamnya, seperti pembuluh darah, saraf, otot, selaput tulang dan kadang-kadang 

tulang itu sendiri. Apabila terjadi luka dan diabaikan, maka dapat terjadi infeksi. 

Mikroorganisme yang ada di sekeliling luka dapat masuk ke dalam tubuh 

sehingga kulit, jaringan pengikat, otot, saraf, pembuluh darah, tendon, dan selaput 
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tulang dapat dijangkitinya. Luka yang sering terjadi adalah yang mengenai 

jaringan kulit seperti ekskoriasi (luka lecet) dan scisum (luka iris) (Syarfati et al 

2011).  

Daun iodium dapat digunakan untuk membantu pengobatan luka karena 

adanya kandungan zat-zat kimia antara lain alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin 

(Anonim 2006). Tanin berfungsi sebagai adstringen yang dapat menyebabkan 

penciutan pori-pori kulit, memperkeras kulit, menghentikan eksudat dan 

pendarahan yang ringan, sehingga mampu menutupi luka dan mencegah 

pendarahan yang biasa timbul pada luka (Robinson 1995). Saponin memacu 

pertumbuhan kolagen yaitu sebuah protein structural yang berperan dalam proses 

penyembuhan luka. Saponin memiliki efek menghilangkan rasa sakit dan 

merangsang pembentukan sel-sel baru (Wardhani et al 2004).  

Hasil studi sebelumnya, menunjukkan persentase protein pada permukaan 

yang diobati dengan Jatropha menunjukkan peningkatan yang progresif pada 

sintesis kolagen sehingga dapat membantu proses penyembuhan luka. Kolagen 

merupakan protein utama dari matriks ekstra selular yang disintesis oleh fibroblas, 

sehingga dapat memberikan kontribusi untuk kekuatan dan penyembuhan luka 

(James et al 2011). Proses pengecilan ukuran luka juga berhubungan dengan 

migrasinya sel epitel menutupi permukaan luka. Kandungan saponin yang 

terkandung dalam daun iodium merangsang pembentukan sel epitel yang baru dan 

mendukung proses epitelisasi sehingga dapat disimpulkan pengecilan ukuran luka 

berkorelasi positif dengan proses re-epitelisasi, karena semakin cepat proses re-

epitelisasi maka semakin cepat pula berkurang ukuran luka sehingga 
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mempersingkat proses penyembuhan luka. Penyembuhan luka berkorelasi positif 

dengan proses re-epitelisasi (Prasetyo et al 2010). 

Penelitian yang dilakukan oleh Juniarti et al tahun 2012 yang 

menggunakan bahan yaitu ekstrak metanol dari daun Jatropha multifida L dengan 

subjek penelitian 36 ekor tikus menyimpulkan bahwa ekstrak metanol daun 

Jatropha multifida L dapat mengobati luka sayat dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dicoba membuat formula ekstrak 

etanol daun iodium dalam bentuk krim untuk pengobatan luka. Sediaan krim 

dipilih karena mempunyai keuntungan yaitu bentuknya menarik, sederhana dalam 

pembuatannya, mudah dalam penggunaan, daya menyerap yang baik dan 

memberikan rasa dingin pada kulit (Anonim 1995). Pengujian aktivitasnya 

sebagai efek penyembuhan luka dilakukan terhadap hewan percobaan yaitu 

kelinci. 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah krim ekstrak etanol daun iodium (Jatropha multifida L) dapat  

menyembuhkan  luka pada punggung kelinci? 

2. Pada konsentrasi berapakah krim ekstrak etanol daun iodium 

(Jatropha multifida L) mempunyai efek yang paling baik dalam 

menyembuhkan luka? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 
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1. Untuk mengetahui krim ekstrak etanol daun iodium (Jatropha multifida L) 

dapat  menyembuhkan  luka pada punggung kelinci. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi krim ekstrak etanol daun iodium (Jatropha 

multifida L) yang mempunyai efek yang paling baik dalam menyembuhkan 

luka. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

yang ilmiah bagi ilmu pengetahuan khususnya di bidang pengobatan tradisional 

yang saat ini kebanyakan masih berdasarkan pengalaman dan sebagai masukan 

bagi masyarakat tentang manfaat daun iodium (Jatropha multifida L) sebagai 

salah satu bahan alam yang dapat digunakan sebagai penyembuh luka. 


